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1.1 Latar Belakang

Proses belajar mengajar selalu menuntut inovasi bgar peserta didik
mampu mendapatkan pengalaman baru dalam prosgarbekengajar yang dia
alami, seiiring dinamika dan perkembangan teknoliogormasi yang cepat.
Inovasi yang diharapkan tersebut sekarang bukamlyang mustahil untuk di
wujudkan, tentu dengan beberapa alasan diantaraygidu fenomena
perkembangan Teknologi Informasi dan KomunikasK{Ttidak bisa dipungkiri
bahwa manusia telah menghadapi tantangan baru leikrgantungan akan
produk maupun gagasan TIK yang berimbas ke mupautonsep dan aplikasi
berupa egovernmentecommerceelearning, ehealtrdan lainnya, yang secara
bertahap akan menggantikan metode-metode konvemsyamg dikenal umum

oleh sebagian masyarakat.

Perkembangan TIK yang paling fenomenal yaitu irggrivanyak survey
dan data yang menunjukkan bahwa internet mengatmrkembangan yang
sangat cepat sebagai salah satu produk perkembdti§aPenggunaan internet

telah meningkat berlipat ganda setiap tahunnya.ghimn (www.benpinter.com

2005) mencatat penggunaan internet di seluruh dsekéar 3 juta orang pada
tahun 1994, melonjak menjadi sekitar 60 juta onpada tahun 1996 dan sampai
saat ini pengguna internet telah mencapai 1.40Q2R4orang. Hal ini terjadi

juga di Indonesia, pada tahun 2007 jumlah pelanggemnet mencapai 2 juta



orang sedangkan jumlah pemakai internet mencap@itaSorang, data tersebut
disusun oleh APJII (Asosiasi Penyelengara Jasanktténdonesia) dapat dilihat

secara rinci pada tabel 1.1.

Tabd 1.1 Perkembangan Jumlah Pelanggan Dan Pemakai In@riredonesia

Tahun Pelanggan Pengguna
1998 134.000 512.000
1999 256.000 1.000.000
2000 400.000 1.900.000
2001 581.000 4.200.000
2002 667.002 4.500.000
2003 865.706 8.080.534
2004 1.087.428 11.226.143
2005 1.500.000 16.000.000
2006 1.700.000 20.000.000
2007 2.000.000 25.000.000

Sumber: http://www.apijii.or.id/dokumentasi/statighp?lang=ind

Sumber lain menurut survey Internet World Statsamlalsitus resminya
(http://www.internetworldstats.com/), Indonesia (%) berada pada urutan ke
lima pengguna internet di dunia setelah China (288, Jepang (94 juta), India
(81 juta) dan Korea Selatan (36,8 juta) data irpadalilihat secara rinci pada
gambar 1.1. Hal ini mengisyaratkan bahwa Indonesemiliki potensi yang
sangat besar untuk dapat segera menyetarakanetigad negara-negara maju
baik di Asia maupun dunia dalam berbagai aspekdkgiain apabila diupayakan
dengan baik dan konsisten terutama dalam hal peagguinternet sebagai solusi

akan kebutuhan informasi.
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Gambar 1.1 Jumlah Pengguna Internet Di Agidalam Jute

Melalui beberapa data perkembangan TIK terutaperkembangan
internet tersebut bisa dijadikan sebagai solusvaspyang diharapkadalam
proses pembelajare sebagai contoh dengan lahirnya konskearning, Wahono
(2007) menyatakan bahwa elearning akan membawaapéngerjadinya prose
transformasi pendidikan konvensional ke dalam Hbemligital, baik secara i
(contenty maupun sistemn. Kata kunci untuk perbaikapembelajaran adale
peserta didik harus belajar mandi(self-study. Jika peerta didik tidal
mengembangkan kemampuan ui belajar mandiri, mereka akan mengandal
pada guru atau dosen untuk menyediakan petunjulauekelas dan penugas:
Indikasi dari situasi ini adalah ungkapan mere¢Kami ingin lebih banyak lag

contoh soal, dengan solusiny(Wabhid, 2002:1).

Permasalaan lain yang dihadapi oleh peserta didik dalamaksznakai

pembelajaran adalah pondasi pemikiran yang lemednkishanya bersandar pe



contoh-contoh soal beserta solusi yang diberikeeh ajuru atau dosen dan
kurangnya interaksi dengan materi yang diajarkameriaa hanya mengandalkan
pertemuan dikelas dan tidak tersedianya modulaktér\Wahid, 2002:1).
Perkembangan internet dan dengan konsep eleareialy memberikan
banyak ide dalam proses inovasi dalam pembelagakai satunya yaitu dengan
hadirnya konsep WILMO web-based interactive learning moduleNILMO
banyak digunakan oleh beberapa pendidik denganagarbdisiplin ilmu
diantaranya Universitas Indonesia Jurusan Teknikni&i dengan WILMO
pembelajaran pengendalian proses tersedia online di

http://www.chemeng.ui.ac.id/~wahid/kendali.htnContoh lain di luar negeri

misalnya Universitas Mc Master Kanada tersedia online ditp:Hivww.pc-

education.mcmaster.ca/front.htlan masih banyak lagi lembaga pendidikan lain

yang menggunakan WILMO sebagai media pembelajaeganny

WILMO sebagai konsep media pembelajaran juga mkmiijuan
mendorong peserta didik untuk meningkatkan efisidrdajar dengan cara
mendorong mereka untuk memiliki model belajar sendiang mampu
membangun pondasi yang kokoh terhadap mata pelajareg dipelajari.

Melihat potensi besar WILMO sebagai inovasi, memjawtuntutan
pembelajaran yang baik yaitu peserta didik harumifite kemampuan belajar
mandiri @elf study sehingga terciptanya efisiensi dalam pembelajasznta
dengan penyediaaimteractive learning moduleyang disusun dengan kajian
WILMO dapat menghasilkan interaksi peserta didikgdn materi yang sedang

dipelajari sekaligus dengan ketersediaan soalgaaayaan dan evaluasi.



Pada contohnya dalam pembelajeTIK SMA yang memiliki kurikulum
sesuai dersn KTSF serta banyak sekolah yang melakukan inovasi d
pengembangan kurikulum TIK dengan dimasukkannya ernatberupe
pemograman, teknik komputer ddesaign web (HTML, HTML5, PHP, CS
untuk membangun sebuah web yang profesi Sehubungan deng:
pengenbangan kurikulum yang ada pada kurikulum SMA sgi@nmemerluka
adanya medianedia pembelajaran yang mendukung proses pemiziajamnc
salah satunya yaitu media pembelajaran berbasis M@ILpada pokol

pembelajaran desain web (HTMI

it % Welcome To The Process Control Education Web Site

Student Leaning Sample Process Instrumentation for ‘WEB-Based Ed. rability Textbook Research Consortium
Support Control Course Process Control Resources for PC A MACC
This material has been prepared to assist university students to learn process control (and enjoy it at the same
time). The site is open to anyone, whether registered at McMaster or not.

Educational
Material

Gambar 1.2 Contoh WILMO http://www.pceducation.mcmaster.ca/front.t

Melihat beberapa masalah serta potensi solusi masalah yang ac
dalam pembelajaran konvensional, tuntutan pesédil gang bisamenciptakan
self studyinteraksi yang berkelanjutan, a ketersediaan modul interef dalam
pembelajaran serta dengan hadirnya konsep WILMQ yaarbasisweb based

serta dukungan internet di masyarakat indonesism@gé menarikpeneliti untuk



membuat sebuah media pembelajaran yang berbasid®@/Iang diharapkan
dapat mendukung proses pembelajaran terutama pekiek pbahasan yang
membutuhkan modul interactive learning dalam pesjhsinnya seperti mata
pelajaran TIK SMA terutama pada pokok bahasangdesieb menggunakan
HTMLS5 . Aspek penting dari modul-modul tersebutlatianteraksi siswa dengan
sebuah tanggapan dari komputer untuk setiap masydam berasal dari siswa.
Singkatnya, tujuan WILMO adalah memperbaiki pengesa (TIK SMA ) dan
kemampuan (belajar mandiri) (Wahid, 2002:1). Atasatt latar belakang ini maka
perlu dibuat media pembelajaran berbasis WILNMeb-Based Interactive
Learning Modules)untuk mendukung proses pembelajaran TIK SMA
1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut, ciakauskan suatu
pokok masalah yaitu “Bagaimana pengembangan meshsb@lajaran berbasis
WILMO (Web-Based Interactive Learning Modulegppat mendukung proses
pembelajaran TIK SMA ?”

Fokus masalah dalam penelitian ini selanjutnya atticein menjadi

pertanyaan- pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1) Bagaimana kerangka pengembangan dan implementata rpembelajaran
berbasis WILMO(Web-Based Interactive Learning Modules)tuk siswa
SMA pada mata pelajaran TIK?

2) Bagaimana penggunaan media pembelajaran berba&iBI@/(Web-Based

Interactive Learning Moduleg)ntuk siswa SMA pada mata pelajaran TIK?



3)

4)

Bagaimana tanggapan siswa terhadap proses penaelajgenggunakan
media pembelajaran berbasis WILM@Veb-Based Interactive Learning
Modules)?

Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa depgaggunaan media

pembelajaran berbasis WILM@Veb Based Interactive Leaming Modulés)

1.3. Tujuan

Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk meragcadan

mengembangkan media pembelajaran berbasis WII(WEb-Based Interactive

Learning Modules)untuk mendukung ketersediaan modul-modul interacti

learning yang terintegrasi dengan web-based selragaaksi dan evaluasi siswa

pada pembelajaran TIK SMA dalam rangka mendukuoggs pembelajaran.

a.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
Mengidentifikasi kerangka pengembangan media pej@ah berbasis
WILMO (Web-Based Interactive Learning Modulesfuk siswa SMA pada
mata pelajaran TIK ,
Menyusun pedoman penggunaan media pembelajararasierbVILMO
(Web-Based Interactive Learning Modules)tuk siswa SMA pada mata
pelajaran TIK Terbentuknya media pembelajaran ssb@/ILMO (Web-
Based Interactive Learning Modulastuk siswa SMA pada mata pelajaran
TIK,
Mengetahui tanggapan siswa setelah menggunakananmmEinbelajaran

berbasis WILMOQ(Web-Based Interactive Learning Modules).



14

15

Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswaaet@lenggunakan media
pembelajaran berbasis WILM@Veb-Based Interactive Learning Modules)
M anfaat
Manfaat penelitian ini antara lain adalah sebagekht:
Menghasilkan produk berupa media pembelajaran bsrR&ILMO (Web-
Based Interactive Learning Modules).
Tersedianya modul-modul Interactive leaning yamgptegrasi dengan web-
based sebagai interaksi dan evaluasi siswa dalarhgdajaran mata
pelajaran TIK.
Memfasilitasi layanan dan sumber belajar yang lefahatif dan inovatif
bagi pengajar dan peserta didik.
Menghasilkan suatu bahan kajian lanjut, untuk per@@gan media
pembelajaran berbasis WILM(Web-Based Interactive Learning Modules)

untuk siswa SMA pada mata pelajaran TIK selangitny

Definisi Operasional
Pengembangan adalah suatu kegiatan yang memperkaeatperluas dan
menyempurnakan suatu yang telah ada.
Media pembelajaran berbasis WILMQVéb-Based Interactive Learning
Moduleg adalah media pembelajaran yang berbasis penyediaadul
interactive learning yang dapat dijadikan siswaageb bahan pembelajaran
interaksi dalam memperbaiki pengetahuan (pembalajailiK) dan

kemampuan (belajar mandiri) yang terintegrasi sabagb-based.



3. WILMO (Web-Based Interactive Learning Modylesecara garis besar
memiliki tahapan pembelajaran sebagai berikptintial reading 2) Class

Participation 3) Web Learning Modul 4) course assigent 5) study in depth
(Marlin, 2000).



